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Abstract. Anemia is a common health problem among adolescent girls and may affect learning concentration,
physical fitness, and productivity. One factor suspected to be associated with anemia is dietary pattern. To
determine the relationship between dietary patterns and anemia among female adolescents at SMA Widyagama
Malang. This study employed an observational analytic design with a cross-sectional approach. The sampling
technique used was simple random sampling involving 24 female students. Dietary pattern data were collected
using a modified Food Frequency Questionnaire (FFQ), while hemoglobin levels were measured using an Easy
Touch device. Data were analyzed using the Spearman Rank correlation test with a significance level of a. = 0.05.
Most respondents had healthy dietary patterns (54.2%), while 37.5% had less healthy dietary patterns and 8.3%
had unhealthy dietary patterns. Most respondents had normal hemoglobin levels (83.3%), while 16.7% had high
hemoglobin levels. The Spearman Rank test showed a correlation coefficient (r) of 0.051 and a p-value of 0.812
(p>0.05), indicating no significant relationship between dietary patterns and hemoglobin levels among female
adolescents at SMA Widyagama Malang. There was no significant relationship between dietary patterns and
hemoglobin levels among female adolescents at SMA Widyagama Malang.
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Abstrak. Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja putri dan dapat
berdampak pada penurunan konsentrasi belajar, kebugaran fisik, serta produktivitas. Salah satu faktor yang diduga
berhubungan dengan kejadian anemia adalah pola makan. Mengetahui hubungan antara pola makan dengan
kejadian anemia pada remaja putri di SMA Widyagama Malang. Penelitian ini menggunakan desain analitik
observasional dengan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling dengan jumlah responden sebanyak 24 siswi. Pengumpulan data pola makan menggunakan kuesioner
Food Frequency Questionnaire (FFQ) yang telah dimodifikasi, sedangkan kadar hemoglobin diukur menggunakan
alat Easy Touch. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan tingkat signifikansi o = 0,05.
Sebagian besar responden memiliki pola makan sehat sebanyak 13 responden (54,2%), pola makan kurang sehat
sebanyak 9 responden (37,5%), dan pola makan tidak sehat sebanyak 2 responden (8,3%). Sebagian besar
responden memiliki kadar hemoglobin normal sebanyak 20 responden (83,3%), sedangkan 4 responden (16,7%)
memiliki kadar hemoglobin tinggi. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,051 dengan nilai p-value sebesar 0,812 (p>0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pola makan dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA Widyagama Malang. Tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pola makan dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA Widyagama Malang.

Kata Kunci: Pola makan, anemia, kadar hemoglobin, remaja putri

1. LATAR BELAKANG

Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang banyak terjadi pada
remaja, terutama remaja putri. Remaja putri memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia
dibandingkan remaja putra karena mengalami kehilangan darah selama menstruasi,
peningkatan kebutuhan zat besi pada masa pertumbuhan, serta sering disertai pola makan yang
kurang baik. Kebiasaan melewatkan sarapan, makan tidak teratur, rendahnya konsumsi

makanan bergizi, dan tingginya konsumsi makanan cepat saji menjadi faktor yang
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berkontribusi terhadap rendahnya asupan zat gizi, khususnya zat besi. Selain itu, kondisi sosial
ekonomi keluarga dan tingkat pendidikan orang tua turut memengaruhi kualitas konsumsi
pangan keluarga sehingga berdampak pada status gizi remaja .

Pola makan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap status gizi dan
kejadian anemia. Remaja dianjurkan mengonsumsi makanan utama sebanyak tiga kali sehari
disertai dua kali makanan selingan sehat agar kebutuhan energi dan zat gizi terpenuhi. Namun,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja masih memiliki pola makan
yang kurang sehat, ditandai dengan rendahnya konsumsi buah dan sayur, tingginya konsumsi
makanan tinggi lemak, garam, dan kalori, serta rendahnya asupan protein hewani dan zat besi.
Kondisi tersebut dapat menghambat pembentukan hemoglobin sehingga meningkatkan risiko
anemia, terlebih apabila disertai kebiasaan mengonsumsi minuman yang menghambat
penyerapan zat besi .

Permasalahan anemia pada remaja masih menunjukkan angka prevalensi yang tinggi baik
secara global maupun nasional. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa
prevalensi anemia pada remaja di negara berkembang mencapai sekitar 53,7%, sedangkan
secara global berkisar antara 40-88% (WHO, 2018 dalam Nurjannah & Putri, 2021). Di
Indonesia, prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun meningkat dari 18,4% pada
tahun 2013 menjadi 32% pada tahun 2018 atau sekitar 14,7 juta jiwa (PMK, 2020). Data lain
menunjukkan prevalensi anemia pada remaja putri sebesar 27,2%, lebih tinggi dibandingkan
remaja putra sebesar 20,3% (Cia et al., 2022). Di Provinsi Jawa Timur, prevalensi anemia pada
remaja putri mencapai sekitar 42% (Sutjiati & Setyaningrum, 2025), sedangkan di Kota
Malang dilaporkan sebesar 59,04% (Yuliawati et al., 2024). Tingginya angka tersebut
menunjukkan bahwa anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan yang
memerlukan perhatian serius.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Widyagama Malang melalui
wawancara terhadap 35 siswa kelas X dan 43 siswa kelas XI, diperoleh informasi bahwa
sebagian besar siswa memiliki pola makan yang kurang baik. Kebiasaan yang ditemukan
meliputi sering melewatkan sarapan, rendahnya konsumsi sayur dan buah, serta tingginya
konsumsi makanan cepat saji seperti gorengan, seblak, cilok, dan es teh hampir setiap hari.
Beberapa siswi juga mengeluhkan mudah lelah, sulit berkonsentrasi, dan kurang bersemangat
saat mengikuti pembelajaran, yang berpotensi memengaruhi prestasi akademik apabila
berlangsung dalam jangka panjang. Meskipun sejak Oktober 2025 sekolah telah melaksanakan
program Makan Bergizi Gratis (MBG), perilaku konsumsi makanan kurang sehat di luar

program tersebut masih sering dilakukan. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian mengenai hubungan pola makan dengan kejadian anemia pada remaja
putri di SMA Widyagama Malang, sehingga diharapkan dapat menjadi dasar dalam
penyusunan upaya pencegahan anemia melalui perbaikan pola makan pada remaja.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik observasional
menggunakan pendekatan cross sectional. Desain ini dipilih untuk mengetahui hubungan
antara pola makan sebagai variabel independen dengan kejadian anemia sebagai variabel
dependen pada remaja putri di SMA Widyagama Malang dalam satu waktu pengambilan data.
Populasi penelitian adalah seluruh siswi SMA Widyagama Malang sebanyak 28 orang, dengan
sampel sebanyak 26 responden yang diperoleh menggunakan rumus Slovin pada tingkat
kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling dengan
metode Simple Random Sampling (SRS), sehingga setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi responden. Kriteria inklusi meliputi siswi kelas X dan
Xl yang masih aktif bersekolah, bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed
consent, sedangkan kriteria eksklusi meliputi siswi yang tidak hadir saat pengambilan data,
memiliki gangguan kesehatan yang menghambat pengisian data, serta sedang mengalami
menstruasi.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Food Frequency Questionnaire
(FFQ) yang telah dimodifikasi untuk mengukur pola makan serta pengukuran kadar
hemoglobin (Hb) menggunakan alat Easy Touch Hb untuk menentukan kejadian anemia.
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi karakteristik responden, pola
makan, dan kadar hemoglobin, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank
untuk mengetahui hubungan antara pola makan dengan kadar hemoglobin pada remaja putri.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil
1) Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Kategori n %
16 Tahun 12 50,0
Usia 17 Tahun 10 41,7
18 Tahun 1 4,2
19 Tahun 1 472
Kelas Kelas X 12 50,0
Kelas XI 12 50,0
Indeks Massa Tubuh  Kurang 3 12,5
(IMT) Normal 21 87,5
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Rp5.000/hari 1 4,2
Rp10.000/hari 1 4,2
Rp15.000/hari 3 12,5
Rp20.000/hari 3 12,5
Rp30.000/hari 1 4,2
Rp50.000/hari 2 8,3
Rp59.000/hari 1 4,2
Rp100.000/minggu 1 4,2
Uang Saku Rp200.000/minggu 2 8,3
Rp250.000/minggu 1 4,2
Rp300.000/minggu 1 4,2
Rp50.000/minggu 2 8,3
Rp200.000/bulan 2 8,3
Rp300.000/bulan 1 4,2
Rp400.000/bulan 1 4,2
Rp600.000/bulan 1 4,2
Sehat 13 54,2
Pola Makan Kurang sehat 9 37,5
Tidak sehat 2 8,3
Kadar Hemoglobin ~ Anemia ringan 1 4,2
(Hb) Normal 23 95,8

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berusia 16 tahun sebanyak 12 orang (50,0%). Jumlah responden berdasarkan
kelas seimbang, yaitu kelas X dan kelas XI, masing-masing sebanyak 12 orang (50,0%).
Berdasarkan indeks massa tubuh (IMT), mayoritas responden berada pada kategori normal
sebanyak 21 orang (87,5%). Karakteristik uang saku menunjukkan bahwa nominal yang
paling banyak diterima responden adalah Rp15.000/hari dan Rp20.000/hari, masing-
masing sebanyak 3 orang (12,5%). Berdasarkan pola makan, sebagian besar responden
memiliki pola makan sehat sebanyak 13 orang (54,2%). Sementara itu, berdasarkan kadar
hemoglobin (Hb), hampir seluruh responden memiliki kadar Hb normal sebanyak 23 orang
(95,8%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki status gizi
berdasarkan IMT dan kadar Hb yang baik, disertai pola makan yang cenderung sehat.

2) Hasil Analisis Bivariat

Tabel 2 Hasil Analisa bivariat

Variabel Vaiabel

Independen Dependen r p-value  Keterangan
Pola Makan  Kadar Hb 24 0,051 0,812 Tidak
Signifikan

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,051 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,812. Nilai p-value

lebih besar dari a (0,05), sehingga HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
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tidak terdapat hubungan yang signifikan antara’'pola makan dengan kadar hemoglobin
(Hb) pada siswi SMA Widyagama Malang. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,051
menunjukkan kekuatan hubungan yang sangat lemah dengan arah hubunan positif.. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada setiap kategori pola makan
memiliki kadar Hb normal.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden memiliki pola makan dalam
kategori sehat yaitu sebanyak 13 responden (54,2%), diikuti pola makan kurang sehat
sebanyak 9 responden (37,5%), dan pola makan tidak sehat sebanyak 2 responden (8,3%).
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswi usia 16—-19 tahun di SMA Widyagama
Malang telah menerapkan pola makan yang cukup baik dalam kehidupan sehari-hari. Pola
makan sehat tersebut dapat dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai pentingnya konsumsi
makanan bergizi seimbang, kebiasaan makan yang teratur, serta dukungan keluarga dan
lingkungan sekolah dalam menyediakan makanan bergizi. Menurut pedoman gizi seimbang,
remaja dianjurkan mengonsumsi tiga kali makan utama dan satu hingga dua kali makanan
selingan setiap hari agar kebutuhan energi dan zat gizi dapat terpenuhi secara optimal
(Fatmasari et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa
pola makan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengetahuan gizi, lingkungan sosial,
ketersediaan pangan, serta lingkungan sekolah (Oktavilantika et al., 2023). Dengan
demikian, keberadaan Program MBG dapat menjadi salah satu faktor pendukung
terbentuknya pola makan yang lebih sehat pada responden. Meskipun mayoritas responden
telah memiliki pola makan yang baik, edukasi gizi mengenai pentingnya frekuensi makan
yang teratur, pemilihan makanan bergizi seimbang, serta pembatasan konsumsi makanan
tinggi gula, garam, dan lemak tetap perlu ditingkatkan agar kebiasaan makan sehat dapat
dipertahankan dan risiko anemia maupun masalah gizi lainnya dapat diminimalkan.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5.7 diketahui bahwa dari 24 responden,
sebagian besar memiliki kadar hemoglobin (Hb) normal, yaitu sebanyak 23 responden
(95,8%), sedangkan hanya 1 responden (4,2%) yang mengalami anemia ringan. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswi memiliki status hemoglobin yang baik sehingga
kemampuan darah dalam mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh dapat berlangsung
secara optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar responden
kemungkinan telah memiliki asupan zat gizi yang cukup, terutama zat besi, protein, asam

folat, dan vitamin B12 yang berperan dalam proses pembentukan hemoglobin. Selain itu,
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pola makan yang baik, status gizi yang memadai, serta kesadaran dalam menjaga kesehatan
juga dapat menjadi faktor yang mendukung kadar hemoglobin tetap berada dalam batas
normal. Meskipun demikian, masih ditemukan satu responden dengan anemia ringan,
sehingga upaya pencegahan melalui edukasi gizi dan pemantauan kadar hemoglobin secara
berkala tetap diperlukan mengingat remaja putri merupakan kelompok yang rentan
mengalami anemia akibat kehilangan darah selama menstruasi dan meningkatnya
kebutuhan zat besi pada masa pertumbuhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2023) yang menyatakan bahwa anemia merupakan kondisi ketika kadar
hemoglobin berada di bawah nilai normal sehingga kemampuan darah dalam membawa
oksigen ke jaringan tubuh menurun dan dapat menyebabkan kelelahan, gangguan
konsentrasi, serta penurunan produktivitas.. Tidak ditemukannya kasus anemia sedang
maupun berat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
cadangan zat besi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh. Namun demikian, karena
remaja putri tetap berisiko mengalami anemia akibat menstruasi dan peningkatan kebutuhan
zat gizi selama masa pertumbuhan, maka penerapan pola makan bergizi seimbang, konsumsi
makanan sumber zat besi yang dikombinasikan dengan vitamin C untuk meningkatkan
penyerapan zat besi, serta pemeriksaan hemoglobin secara berkala perlu terus dilakukan
sebagai upaya mempertahankan status kesehatan dan mencegah terjadinya anemia.

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,051 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,812
(p>0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola
makan dengan kejadian anemia atau kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA
Widyagama Malang. Hasil ini mengindikasikan bahwa pola makan yang dimiliki responden
tidak berhubungan secara langsung dengan kadar hemoglobin. Secara teori, pola makan
yang baik, terutama yang mengandung zat besi, protein, asam folat, vitamin B12, dan
vitamin C yang cukup, berperan penting dalam proses pembentukan hemoglobin sehingga
dapat menurunkan risiko anemia (Agustin et al., 2022; Aulia et al., 2025). Namun, pada
penelitian ini hubungan tersebut tidak terbukti secara statistik. Hasil ini diduga karena
sebagian besar responden memiliki kadar hemoglobin dalam kategori normal sehingga
variasi kadar hemoglobin relatif kecil, serta penilaian pola makan belum sepenuhnya
menggambarkan kecukupan asupan zat gizi yang benar-benar memengaruhi pembentukan

hemoglobin.
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Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan juga menunjukkan bahwa kadar
hemoglobin pada remaja putri dipengaruhi oleh berbagai faktor lain selain pola makan.
Faktor-faktor tersebut meliputi status gizi, pola menstruasi, kepatuhan mengonsumsi tablet
tambah darah (TTD), aktivitas fisik, kondisi kesehatan, serta kemampuan tubuh dalam
menyerap zat besi. Penelitian Husnah dan Panjaitan (2023) menunjukkan bahwa status gizi
memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia karena status gizi yang baik
mendukung terpenuhinya kebutuhan zat gizi untuk proses eritropoiesis. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola makan bukan merupakan satu-satunya faktor
yang memengaruhi kejadian anemia pada remaja putri di SMA Widyagama Malang,
sehingga penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar serta
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi kadar hemoglobin.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja putri di
SMA Widyagama Malang memiliki pola makan yang sehat dan kadar hemoglobin (Hb) dalam
kategori normal. Namun, hasil analisis menggunakan uji Spearman Rank menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kadar hemoglobin (Hb)
(p=0,812; r=0,051), sehingga pola makan bukan merupakan faktor yang berhubungan secara
bermakna dengan kadar Hb pada responden dalam penelitian ini. Oleh karena itu, remaja putri
diharapkan tetap mempertahankan pola makan bergizi seimbang untuk mendukung kesehatan
dan mencegah anemia, sekolah perlu terus mengoptimalkan edukasi gizi dan program
pendukung seperti Makan Bergizi Gratis (MBG), serta peneliti selanjutnya disarankan
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan mengkaji faktor-faktor lain seperti status
gizi, pola menstruasi, konsumsi TTD, aktivitas fisik, dan kondisi kesehatan lainnya agar
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kadar
hemoglobin pada remaja putri.
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